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BAB VI 
PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab terdahulu maka 

dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

 

1. Berdasarkan hasil analisa korelasi dari variabel bebas terhadap variabel 

 terikat  yaitu Jumlah  Kunjungan Wisatawan (��) adalah sebesar 0,764 

 dengan nilai signifikansi 0,010, koefisien korelasi �� adalah sebesar 0,605 

 dengan nilai signifikansi 0,064, koefisien korelasi �� adalah 0,488 dengan 

 nilai signifikansi 0,153. Jadi, kesimpulannya adalah Variabel bebas jumlah 

 kunjungan wisatawan  (��) dan tingkat hunian hotel (��) serta penyerapan 

 tenaga kerja (��) Berpengaruh signifikan terhadap Variabel terikat yaitu 

 pertumbuhan  ekonomi (Y). 

2. Berdasarkan hasil perhitungan menunjukkan persamaan regresi linear 

 berganda dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 Y = 40.849 + 0,452 �� + -0,021 �� + 0,153 �� 

 Y = 40.849 artinya, apabila variabel bebas jumlah kunjungan wisatawan 

 asing  (��) dan tingkat hunian hotel (��) tingkat partisipasi angkatan 

 kerja (��) tidak berubah atau tetap (konstan) maka Pertumbuhan Ekonomi 

 (Y) sebesar 40.849 %. 0,452 artinya, apabila terjadi peningkatan pada 

 Jumlah kunjungan wisatawan asing (��) sebesar1 %, dan ��	�� dianggap 

 tetap (konstan) maka akan menyebabkan peningkatan pertumbuhan 

 ekonomi sebesar 0,452 atau 4,52 %. -0,021 artinya, apabila terjadi 
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 perubahan pada Tingkat Hunian Hotel �� sebesar 1 %, dan ��	�� tetap 

 (konstan) akan menyebabkan peningkatan pertumbuhanekonomi sebesar 

 -0,021 atau 2,1 %. 0,153 artinya, apabila terjadi peningkatan pada  tingkat 

 partisipasi angkatan kerja 	�� sebesar 1 %, dan ��	�� tetap  (konstan)akan 

 menyebabkan  peningkatan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,153 atau 

 15,3 %. 

3. Berdasarkan pengujian secara simultan (Uji F) Hasil olahan diketahui 

 bahwa nilai F = 2.861 dengan signifikansi 0,127 ternyata nilai sig = 0,127 

 lebih besar dari alpha 0,005. Artinya secara bersama-sama Jumlah 

 Kunjungan Wisatawan asing (��), Tingkat Hunian Hotel (��), Dan tingkat 

 partisipasi angkatan kerja (��) berpengaruh signifikan terhadap 

 Pertumbuhan Ekonomi (Y).  

4. Berdasarkan pengujian secara parsial (Uji T) Hasil olahan di ketahui 

 bahwa nilai t hitung sebesar = 1,454 dengan nilai signifikansi 0,196, 

 ternyata nilai signifikansi = 0,196 lebih besar dari alpha 0,005. Artinya 

 masing-masing varabel bebas jumlah Kunjungan Wisatawan asing (��), 

 Tingkat Hunian Hotel (��), dan tingkat partisipasi angkatan kerja (��) 

 berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (Y). 

5. Koefisien determinasi dari variabel bebas terhadap perubahan variabel 

 terikat. Hasil olahan menunjukan nilai R² = 0,589 atau 58,9 %. Artinya 

 besarnya pengaruh atau kontribusi dari jumlah kunjungan wisatawan asing 

 (X1), tingkat hunuan hotel (X2), dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

 (X3) terhadap pertumbuhan ekonomi (Y) sebesar 58,9 %. Sedangkan 
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 sisanya 41,1 % adalah kontribusi dari variabel-variabel lain tidak 

 disertakan dalam penelitian ini. Berdasarkan hasil penelitian dari olahan 

 data dapat di simpulkan bahwa bila jumlah kunjungan wisatawan asing 

 (X1), tingkat hunuan hotel (X2), dan tingkat partisipasi angkatan kerja 

 (X3) naik sebesar 1 % akan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

 ekonomi (Y). 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang didapatkan, maka saran 

yang dapat diberikan oleh penulis pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Pemerintah maupun pihak-pihak terkait diharapkan dapat menjaga 

 stabilisasi sektor pariwisata khususnya meningkatkan perkembangan 

 jumlah kunjungan wisatawan tentunya akan diikuti dengan peningkatan 

 tingkat hunian hotel agar penyerapan tenaga kerja terus meningkat atau 

 terserap demi  mendorong pertumbuhan ekonomi yang ada di kota 

 kupang.  

2. Penulis berharap penelitian ini dapat dilanjutkan secara kontinyu oleh 

 penelitian lainnya agar dapat diketahui perubahan-perubahan yang terjadi 

 dari tahun ke tahun dan dapat diketahui langkah-langkah yang dilakukan 

 untuk mengatasi masalah dalam pertumbuhan ekonomi pada sektor 

 pariwisata serta ketenagakerjaan. 
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